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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan pada sebuah penelitian ini menjadi sangat penting guna 
mengetahui bagaimana respon anggota Himpunan Mahasiswa Komunikasi periode 
2018-2019 Universitas Muhammadiyah terhadap iklan versi “Seberapa 
Indonesianya Kamu?” dari Partai Solidaritas Indonesia. Oleh sebab itu peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif. Sehingga pemahaman yang bersifat umum dan 
mendalam atas suatu kenyataan serta peristiwa sosial dari perspektif subyek 
penelitian nantinya akan diperoleh setelah melalui proses analisis. 
3.2 Tipe dan Dasar Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif dengan alasan agar penelitian ini 
dapat mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan fakta-fkata dan sifat-sifat 
populasi atau subyek tertentu (Krisyantono, 2009:67).  
Sedangkan untuk dasar dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus 
merupakan rancangan penelitian yang mencakup pengkajian satu unit penelitian 
secara intensif (Muslimin, 2016:139) 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 22 April - 6 Juli 2019 
dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Malang. 
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3.4 Subyek Penelitian 
Subyek penelitian pada penelitian ini adalah anggota HIMAKOM 2018 
Universitas Muhammadiyah Malang. Sedangkan untuk menentukan kriteria subyek 
penelitian, peneliti menggunakan cara purposive sampling. Purposive sampling 
adalah teknik pemilihan sample berdasarkan pada karakteristik tertentu yang 
dianggap mempunyai sangkut pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya (Ruslan, 2010:157).  
Adapun karakteristik subyek penelitian yang ditentukan oleh peneliti, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Pengurus inti HIMAKOM Universitas Muhammadiyah Malang periode 
2018-2019. 
b. Pernah menonton iklan Partai Solidaritas Indonesia versi “Seberapa 
Indonesianya Kamu?”. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Wawancara Mendalam (Indept Interview) 
Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti untuk kebutuhan pengumpulan data. Wawancara mendalam adalah suatu 
cara mengumpulkan dataatau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan 
subyek penelitian agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. Pada wawancara 
mendalam ini, pewawancara relatif tidak mempunyai kontrol atas respon informan, 
artinya informan bebas memberikan (Krisyantono, 2009:100) 
 Peneliti membuat kerangka pertanyaan yang bersifat sebagai pedoman 
wawancara agar tetap berada pada batasan. Tetapi pada prakteknya proses 
wawancara bisa saja berkembang sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
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3.5.2 Dokumentasi 
Peneliti mengumpulkan data-data yang berupa informasi dari catatan penting, 
artikel, buku baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan yang 
berkaitan dengan penelitian untuk lebih memperkuat data yang didapat berkaitan 
dengan penelitian. Teknik ini didapatkan untuk memperoleh data sekunder. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Miles dan Hubberman dalam Sugiyono (2008) menyebutkan ada empat 
macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 
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Gambar 2. Komponen-komponen analisis data 
 
1. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini data dikumpulkan dari subyek penelitian dengan 
metode wawancara mendalam dan bersifat terbuka, untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan tajam dan sebanyak-banyaknya. 
2. Reduksi Data 
 26 
 
Merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 
abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam 
catatan-catatan lapangan tertulis. Data kualitatif dapat di reduksi dan 
ditransformasikan dalam banyak cara, yaitu: melalui seleksi halus, 
melalui rangkuman atau paraphrase, melalui menjadikannya bagian 
dalam suatu pola besar, dan seterusnya. 
3. Model Data (Data Display) 
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. Kita 
mendefinisikan “model” sebagai suatu kumpulan indormasi yang 
tersusun yang memperbolehkan pendeskripsian kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Merancang kolom dan baris dari suatu matrik 
untuk data kualitatif dan menentukan data yang mana, dalam bentuk 
yang mana, harus dimasukkan ke dalam sel yang mana adalah aktifitas 
analisis. 
4. Penarikan / Verifikasi Kesimpulan 
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi 
kesimpulan. Dari pemulaan pengumpulan dat, penelitian kualitatif mulai 
memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-
proposisi. Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-
kesimpulan ini secara jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan 
(skeptisme), tetapi kesimpulan masih jauh, baru mulai dan pertama 
masih samar, kemudian meningkat menjadi eksplisit dan mendasar. 
Kesimpulan “akhir” mungkin tidak terjadi hingga pengumpulan data 
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selesai, tergantung pada ukuran korpus dari catatan lapangan, 
penyimpanan, dan metode-metode perbaikan yang digunakan, 
pengalaman peneliti, dan tuntutan dari penyandang dana – tetapi 
kesimpulan sering digambarkan sejak awal, bahkan ketika seorang 
peneliti menyatakan telah memproses secara induktif. 
3.7 Keabsahan Data 
Peneliti merasa penting dalam penelitian studi resepsi ini untuk mengetahui 
subyek penelitian adalah orang-orang yang kompeten, agar data yang diperoleh dari 
subyek penelitian sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Peneliti akan 
menggunakan Triangulasi data untuk menguji keabsahan data. Moleong (2015:330-
331) menjelaskan triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Kemudian Denzin (1978) dalam Moleong 
(2015) membedakan teknik triangulasi menjadi empat macam, yakni triangulasi 
sumber, triangulasi metode, triangulasi penyidik, dan triangulasi teori. 
Penelitian ini pada prakteknya cenderung menggunakan teknik triangulasi 
sumber. Menurut Sugiyono (2008) triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan 
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Hal ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3. Triangulasi Sumber. 
 
Dalam penelitian ini triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber melalui tahapan wawancara mendalam. Triangulasi sumber ini digunakan 
oleh peneliti untuk mengecek data yang diperoleh dari anggota Himpunan 
Mahasiswa Komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang periode 2018-2019. 
